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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

kubus dan balok dengan menerapkan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri Binjai. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 

MTs Negeri Binjai yang berjumlah 32 orang dan objek penelitian ini adalah 

penerapan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep 

kubus dan balok. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes, observasi, dan 

wawancara.  

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dibagi 

atas 2 siklus dimana setiap akhir siklus diberi tes pemahaman konsep yang telah 

divalidasi oleh validator. Sebelum diberikan tindakan, siswa diberikan tes 

diagnostik awal dan diperoleh bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami 

konsep kubus dan balok masih sangat rendah, yaitu nilai rata-rata 48,79 dan 8 

siswa  (25%) dari 32 siswa telah mencapai ketuntasan belajar individu, sedangkan 

24 siswa lainnya (75%) belum mencapai ketuntasan belajar individu. 

 Setelah diberikan tindakan, pada siklus I diperoleh bahwa kemampuan 

siswa dalam memahami konsep kubus dan balok sudah termasuk kriteria rendah, 

yaitu nilai rata-rata 61,27 dan 18 siswa  (56,25%) dari 32 siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar individu, sedangkan 14 siswa lainnya (43,75%) belum 

mencapai ketuntasan belajar individu. Pada siklus I ini ketuntasan belajar klasikal 

belum tercapai karena masih 56,25% siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

individu, sehingga pembelajaran dilanjutkan ke siklus II. 

 Pada siklus II diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memahami 

konsep kubus dan balok mengalami peningkatan dan termasuk kriteria tinggi, 

yaitu nilai rata-rata 80,16 dan 28 siswa (87,5%) dari 32 siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar individu, sedangkan 4 siswa (12,5%) belum mencapai 

ketuntasan belajar individu. Pada siklus II ini ketuntasan belajar klasikal sudah 

tercapai karena 87,5% siswa telah mencapai ketuntasan belajar individu, sehingga 

pembelajaran tidak dilanjutkan ke siklus II.  

 Karena telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal, individu dan terjadi 

peningkatan rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II, maka dari tindakan dan 

analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat 

meningkatkan pemahaman konsep kubus dan balok pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri Binjai. Untuk itu kepada guru disarankan untuk menggunakan 

pembelajaran kontekstual dalam mengajarkan matematika kepada siswa. 


